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ABSTRACT 

RELATIONSHIP BUTWEN PRINCIPAL LEARDERSHIP AND 
TEACHER PROFFESIONALISME WITH TEACHER PERFORMANCE 

IN THE DISTRICTS CITY AT MUKOMUKO 

Heti Pusvitasari 
hetipusvitasari@gmail.com 

Graduated Studies Program 
Indonesia Open University . 

Education with national standards aimed at ensuring the quality of education in 
Indonesia in the framework of the national life and form the character and 
dignified civilization. Generally, this research aims to find out about the 
relationship of the principal and teacher satisfaction with the performance of 
early childhood teachers in the district of Kola Mukomuko so as to improve 
learning outcomes. Accordance with the object and nature of the problem to be 
studied, this study used a quantitative, descriptive, with a correlation study 
design. Descriptive analysis indicate where early childhood teacher pe({ormance 
Mukomuko City District Mukomuko in good category 65,5%. ie the mean or 
average score of61.4155located at intervals of 52-63. However, there is still a 
teacher whose performance in the categ01y enough which shows not optimal in 
teaching and cany out the professional duties of 15.2% in enough categories. 
according to the results of data contained in the indicator of the ability to analyze 
the results of learning and the ability to draw up improvement and enrichment 
programs to students. While the descriptive analysis results indicate a good 
school leadership or 71.8%. In actual reality that affects not only the teacher 
kenerjanya school leadership and professionalism of teachers, many other factors 
are very complex and therefore other factors beyond the study models that 
influence teacher performance of 56.20%. Factors outside the regression model 
and the study of the school culture, for example, supervision by the principal 
motivation to work. pedagogical and others were not examined. 

Keywords :Leadership Principal. Teacher Job Satisfaction, Performance Master 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DAN 
PROFESIONALISME GURU DENGAN KINERJA GURU 

PAUD D1 KECAMATAN KOTA MUKOMUKO 

Hetti Pusvitasari 
hetipusvitasari@gmail.corn 

Program Pasca Smjana 
Universitas Terbuka 

Pendidikan dengan standar nasional bertujuan menjamin mutu pendidikan 
dilndonesia dalam rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat. Secara umum penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tentang hubungan kepala sekolah dan kepuasan guru 
dengan kinerja guru P A UD di Kecamatan Kota Mukomuko sehingga dapat 
meningkatkan hasil be/ajar. Sesuai dengan tujuan penelitian dan sifat masalah 
yang akan diteliti, maka penelitian ini menggunakan kuantitatif, deskriptif, 
dengan rancangan penelitian korelasi. Hasil ana/isis deskriptif menunjukkan 
bahawa kinerja guru PAUD Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko 
dalam kategori baik 65,5% yaitu diperolelz mean atau skor rata-rata sebesar 
61,4155 yang terletak pada interval 52- 63. Namun demikian masilz terdapat 
guru yang kinerjanya dalam kategori cukup yang menunjukkan belum optimal 
dalam mengajar dan melaksanakan tugas profesionalnya sebesar 15,2% dalam 
kategori cukup, ini menurut hasil data terdapat pada indikator kemampuan 
menganalisis hasi/ be/ajar dan kemampuan menyusun program perbaikan serta 
pengayaan kepada peserta didik. Sedangkan Hasil ana/isis deskriptif 
kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan baik a tau 71, 8%. Dalam kenyataan 
sebenarnya yang mempengaruhi kenerjanya guru tidak hanya kepemimpinan 
kepala sekolalz dan· profesionalisme guru, banyak faktor lain dan sangat 
kompleks oleh karenanya faktor lain diluar model penelitian ini yang 
mempengarulzi kinerja guru sebesar 56,20%. Faktor di luar model regresi dan 
penelitian ini misalnya budaya sekolah, supervise oleh kepala sekolah motivasi 
kerja, kompetensi pedagogik dan lain sebagainya yang tidak di teliti. 
Kata /(unci :Kepemimpinan Kepala Sekolalz, Kepuasan Kerja Guru, Kinerja 
Guru 
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Apabila dimungkinkan adanya kombinasi lain, seseorang bisa jadi pimpinan yang lemah, tetapi 
masih merupakan manajer yang cendrung efektif khususnya apabila ia kebetulan mengelola 
orang-orang yang sangat memahami pekerjaan mereka dan memiliki motivasi yang kuat untuk 
bekerja. Keadaan seperti ini kecil kemungkinannya dan karenanya kita berharap agar para kepala 
sekolah sebagai pimpinan yang memiliki kemampuan kepemimpi: _.n yang cukup tinggi. Kepala 
Sekolah adalah sebagai pemirnpin. yang marnpu menggerakkan pengikutnya untuk berlomba dalarn 
kebaikan menurut bakatnya, sebagaimana Firman Allah SWT artinya "Setiap orang mempunyai 
bakat a tau kemampuan tertentu, rnaka berlombalah untuk mengejar kebaikan". ( QS. Al- Baqoroh 
ayat 148). Kepala sekolah juga sebagai pemimpin harus dapat me11ggerakkan mentalitas saling 
rnembantu dalam urusan kebaikan sebagaimana firman Allah SWT: "Maka hendaklah saling 
membantu dalam kebaikan dan taqwa sehari-hari, jangan saling rnernbantu dalam kejahatan dan 
penyelewengan" (QS Al-Maidah ayat 2). 
Setiap kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi perlu menguasai serta mempunyai kemampuan 
untuk memotivasi bawahannya, agar kepala sekolah dapat mernpengaruhi terhadap bawahannya 
harus memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahannya. Keberhasilan dalam mengelola sekolah 
ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan sumber daya rnanusia yang ada. Oleh karena itu kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin dalam suatu organisasi hendaknya menyadari serta tanggap 
teknik-teknik untuk dapat memelihara prestasi dan kepuasan kerja guru antara Jain dengan 
rnernberikan motivasi kepada guru agar dapat melaksanakan serta inenjalankan tugas rnereka sesuai 
dengan aturan dan pengarahan. 
Salah satu tugas seorang kepala sekolah adalah untuk bisa menciptakan guru profesional agar bisa 
bekerja sesuai dengan arahan yang diberikan. Lebih jauh kepala sekolah sebagai pimpinan harus 
mengetahui kinerja guru-gurunya. Karena kinerja paling tidak berkaitan dengan kepemimpinan 
sekolah serta juga kepentingan guru itu sendiri, oleh karena itu bagi sekolah PAUD, hasil penilaian 
kinerja dari para guru sangat penting artinya dan peranannya dalam pengambilan keputusan 
tentang berbagai macam hal diantaranya identifikasi kebutuhan program pendidikan dan pelatihan, 
rekrutrnen, seleksi, penempatan, prornosi dan berbagai aspek Jain. Sedangkan bagi para guru suatu 
penilaian dapat berperan menjadi umpan balik tentang berbagai hal yaitu kemampuan, kelebihan, 
kekurangan, dan potensi yang pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan tujuannya, jalurnya, 
rencananya serta pengembangan karirnya. Sehingga secara bertahap hendaknya mengadakan 
penilaian kinerja guru-gurunya. 
Merujuk kepada daerah pengamatan penelitian, Pemkab Mukomuko mengakui kualitas pendidikan 
di daerah itu masih rendah, perbandingannya dengan kabupaten lain yang ada di Provinsi Bengkulu. 
Bupati Mukomuko Provinsi Bengkulu Ichwan Yunus mengatakan rendahnya kualitas pendidikan 
disebabkan tenaga pengajar yang terbatas. "Untuk meningkatkan sektor pendidikan sangat berat. 
Persoalan yang kita hadapi masalah sumber daya manusia, dan kualitas pendidikan di Mukomuko 
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rendah dengan membandingkan dengan h..1bupaten lain," Bupati Mukomuko Ichwan Yunus, (2015). 
Dia berharap apa yang di alaminya selama 10 tahun menjabat bupati dapat menjadi acuan bagi 
pemimpin berikutnya demi meningkatkan pendidikan di daerah itu. 
Kendati demikian, infrastruktur pendidikan di daerahnya mengalami peningkatan, seperti gedung 
pendidikan anak usia dini (PAUD). Pada 2010, jumlah PAUD di daerah itu sebanyak 98 unit. Kini, 
jumlah PAUD mencapai 184 unit. Menurutnya, semua ini berkat bantuan kepala desa yang diberikan 
dana alokasi desa sebesar Rpl 00 juta per tahun untuk mendirikan gedung PAUD, di tambah bantuan 
dari masyarakat. la menargetkan, tahun 2015 tidak ada lagi desa di daerah itu yang tidak memiliki 
PAUD. Selain itu, lanjutnya, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dengan cara menambah 
tenaga pengajar pendidikan dasar untuk PAUD dan memberikan pelatihan kepada guru. 
Penjelasan dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Mukomuko Provinsi Bengkulu tentang 
masih rendahnya kualitas PAUD yang ada di Kabupaten Mukomuko, masih terdapatnya Institusi 
PAUD yang kurang muridnya. Terdapat 10 institusi pendidikan anak usia dini yang kurang muridnya. 
Sebanyak 145 lembaga PAUD swasta terdata di daerah ini, namun terdapat 10 PAUD di antaranya 
belum aktif, kata Kepala Disdikbud Kabupaten Mukomuko, Nurhasni, di Mukomuko, Menurut dia, 
sebanyak 10 PAUD yang tidak aktif sejak setahun terakhir hingga sekarang itu, diantaranya karena 
tidak ada peserta didik yang belajar di PAUD tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, maka Penelitian ini penting dilakukan karena masih lemahnya sistim 
kepemimpinan kepala sekolah PAUD serta belum maksimalnya kinerja guru PAUD di Kabupaten 
Mukomuko yang khususnya di Kecamatan Kota Mukomuko. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 
Pendidikan dengan standar nasional bertujuan menjamin mutu P'- .didikan di Indonesia dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan berbangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat. Untuk mencapai tujuan pendidikan, Peraturan Pemerintah nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005), menetapkan 8 Standar yang harus 
dipenuhi dalam menjalankan pendidikan. Salah satu standar yang dinilai langsung berkaitan dengan 
mutu lulusan yang di indikasikan oleh kompetensi lulusan adalah standar pendidik dan tenaga 
kependidikan. 
Dalam hal ini berarti bahwa untuk dapat mencapai mutu lulusan yang di inginkan, mutu tenaga 
pendidik (guru), dan tenaga kependidikan (kepala sekolah) harus ditingkatkan. Guru merupakan 
unsur SDM yang begitu menentukan keberhasilan pendidikan di s.ekolah, karena guru adalah 
manusiawi yang sangat dekat hubungannya dengan siswa dalam upaya pendidikan keseharian di 
sekolah. Adapun yang bertanggung jawab keterlaksanaan proses pembelajaran di kelas adalah guru. 
Pemberdayaan terhadap kualitas dan mutu guru serta perlu dilakukan dengan berkelanjutan. Hal 
tersebut tentu tidak lepas dari unsur manajemen kelas. Dewasa ini pemerintah Indonesia melalui 
Dirjen Pendidikan Anak Usia Dini tengah gencar-gencarnya mengembangkan dan mempromosikan 
pendidikan anak usia dini (PAUD) ke seluruh pelosok Indonesia. Gerakan sadar PAUD dimulai dari 
menumbuhkan perhatian pemerintah akan perlunya memperhatikan pendidikan anak sejak usia dini. 
Tingginya perhatian terhadap pendidikan •mak usia dini, merupakan salah satu harapan bahwa 
bangsa ini semakin banyak memiliki orang yang berkualitas. 
Pendidikan Anak Usia Dini(PAUD), bukan hal yang asing lagi di mata masyarakat Indonesia. Bahkan 
dengan sangat mudah di dapati sampai ke pelosok desa sekalipun. Dengan harapan PAUD sebagai 
organisasi pendidikan setidaknya mampu menciptakan suasana kekeluargaan yang penuh kasih dan 
kepercayaan pada tumbuh kembang anak serta kreatifitas yang bernilai tinggi. Sebuah organisasi 
dinilai layak tidak terlepas dari hubungan pemimpin dan karyawan yang bekerja dengan profesional. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia organisasi berarti kesatuan yang terdiri atas bagian-bagian 
(orang) dalam perkumpulan untuk satu tujuan. juga berarti kelompok kerjasama an tara orang-orang 
yang diadakan untuk mencapai tujuan yang sama. Demikian juga sekolah sebagai lembaga 
pendidikan. Dalam hal ini organisasi PAUD tidak terlepas dari hubungan kerjasama antara kepala 
sekolah dan guru. 
Guru memiliki sikap yang professional dalam membentuk kompetensi peserta didiknya sesuai 
dengan karakteristik masing-masing. Guru mampu menyenangkan, tidak saja bagi peserta didik, 
tetapijuga bagi dirinya. Yang berarti belajar dan pembelajaran dapat menjadi makanan pokok guru 
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sehari-hari, harus dicintai, agar dapat membentuk dan membangkitkan cita rasa cinta dan nafsu 
bela jar peserta didik. Ketika seorang guru menghayati benar citra profesinya maka ia juga akan 
sadar bahwa kinerja guru merupakan faktor yang paling menentukan kualitas pembelajaran di 
PAUD. Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas kerja guru perlu agar mendapatkan 
perhatian utama dalam penetapan kebijakan. Kualitas kinerja dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
amat kompleks dan menunjukkan apakah pembinaan dan pengembangan profesional dalam satu 
pekerjaan berhasil atau gagal. 
Kepala sekolah maupun guru memiliki peran yang sama pentingnya dalam PAUD. Kedua-duanya ada 
untuk satu tujuan yang sama. Dalam PAUD yaitu untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, 
yang bertumbuh dan berkembang sesuai ! engan tingkat perkembangannya sehingga memiliki 
kesiapan yang maksimal dalam memasuki pendidikan PAUD serta mengarungi kehidupan pacta masa 
dewasa. Seluruh kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi perlu untuk menguasai serta 
mempunyai kemampuan untuk memotivasi bawahannya, agar kepala sekolah PAUD dapat 
mempengaruhi, memahami apa yang menjadi kebutuhan bawahannya. Tingkat keberhasilan dalam 
mengelola sekolah sangat ditentukan oleh kegiatan pendayagunaan SDM. Oleh karena itu kepala 
sekolah sebagai seorang pemimpin hendaknya menyadari dan tanggap teknis untuk dapat 
memelihara prestasi dan kepuasan kerja guru diataranya dengan memberikan dorongan kepada 
guru agar mampu melaksanakan tugas mereka sesuai dengan aturan dan pengarahan. 
Salah satu diantara tugas kepala sekolah adalah untuk dapat menciptakan para guru profesional 
agar bisa bekerja sesuai dengan pengarahan yang diberikan. Kepala sekolah sebagai seorang 
pimpinan mengetahui kinerja guru-gurunya. Karena kinerja lebih berkaitan dengan kepemimpinan 
organisasi sekolah serta kepentingan guru itu sendiri, oleh karena itu bagi kepala sekolah PAUD, 
hasil penilaian kinerja para guru sangat penting artinya dan peranannya untuk mendapatkan 
keputusan mengenai berbagai hal, seperti identifikasi kebutuhan program pendidikan, pelatihan, 
rekrutmen, seleksi, penempatan, promosi serta dalam berbagai aspek lain. Sedangkan bagi guru 
penilaian dapat berperan sebagai timbal balik dalam berbagai macam hal seperti kemampuan, 
kelebihan, kekurangan, dan potensi yang mana pada gilirannya bermanfaat untuk menentukan 
tujuan, jalur, rencana dan pengembangan karirnya. Maka didapat secara bertahap hendaknya 
mengadakan penilaian kinerja guru-gurunya. 
Penilaian terhadap kinerja kepala sekolah akan memperoleh informasi tentang keberhasilan atau 
tidak berhasil gurunya dalam menjalankan tugas masing-masing. Kinerja sangat penting untuk dapat 
diteliti, karena ukuran terakhir keberhasilan suatu sekolah adalah kinerja, sehingga kemajuan 
sekolah banyak dipengaruhi oleh kinerja guru-gurunya. Penilaian dari kinerja guru merupakan 
penilaian yang sistematik terhadap penampilan kerja guru itu sendiri terhadap potensi kerja guru 
berupaya dapat mengembangkan dirinya untuk kepentingan sekolah, sehingga di antara tujuan 
PAUD dapat: menyiapkan peserta didik untuk mencetak anak yang beriman, bertaqwa, berakhlak 
mulia, menguasai ranah kognitif, ranah efektif serta ranah psikomotor. 
Kinerja guru merupakan seluruh usaha guru untuk memproses agar pembelajaran pencapai tujuan 
pendidikan. Adapun kinerja guru meliputi seluruh kegiatan yang menyangkut tugas dan sikap 
profesionalnya sebagai guru serta tugas pengembangan pribadi gl,ltu . Tugas serta sikap guru 
mencakup salah satu kegiatan saling berkaitan dimulai dari perencanaan pembelajaran, 
pelaksanakan, mengevaluasi sampai dengan tindak lanjut evaluasi. Selain itu guru juga dituntut 
serta diwajibkan untuk memahami wawas.an pendidikannya, pemahaman terhadap peserta didik 
serta harus mampu mengembangkan potensinya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab ini diuraikan mengenai Analisis Deskriptif Yariabel Penelitian , Uj i 

Pcrsyaratan, dan Penguj ian Hipotesis. 

4. 1 Analisi De kriptif ariabel Penelitian 

llasil analisis statistik deskripti f variabel kinerja guru (Y), kepemimpinan 

kepala sckolah (Xi) Pro fesionalisme Kerja guru (X2) dapat terlihat pada Tabel 4. 1 

berikut. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis ta tistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

Mean Std. Deviation N 

y 61.4155 4.49624 142 
X1 58.8028 4.26970 142 

X2 58.0915 4.73991 142 

Berdasarkan Tabel 4. I di atas dapat dij elaskan bahwa variabel kinerj a 

guru diperoleh mean scbcsar 61 ,4 155 dcngan standar deviasi sebesar 4,49624. 

Variabel kepemimpinan kepala sekolah diperoleh mean sebesar 58,8028 dengan 

standar dcviasi sebesar 4,26970 dan variabel Kepuasan Kerja guru dipero leh mean 

sebesar 58,09 15 dengan standar deviasi sebesar 4, 73991. Secara rinci dengan 

distribusi frekuensi deskripsi masing-masing variabel dijelaskan sebagai berikut. 
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4.1 .J Desk rip i Vari a bel Kinerj a Guru 

I 

YaJiabcl ki ncrj a guru butir instrumen penelitian sebanyak 25 butir 

pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapat ditentukan sebagai 

berikut. 

Skor tcrtinggi 5 x 25 = 125 

Skor terendah I x 25 = 25 

Range = 60 

Interval kelas = 60: 5 = 12 

Adapun secara rinci deskripsi kinerja guru PAUD Kecamatan Kota 

Mukomuko Kabupaten Mukomuko berdasarkan kriteria mutlak yang telah 

ditetapkan dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut. 

Tabel 4.2 Deskripsi Kinerja Guru di P AUD Kecamatan Kota Mukomuko 
Kabupaten M ukomuko 

·-- -- -
No. Interval Kritcria Frckucnsi Pcrscntasc 

I 
I I 64-75 Sangat Baik 34 23,9 

t -- -- . -

2 52 - 63 Baik 93 65,5 

+ --
Cukup baik 

! - -

3 4 1-52 15 10,6 

- - I-- - f---- -
4 

i 
39- 40 Kurang Baik 0 0 

:; 
I 

27- .38 Tidflk h11ik 0 0 

Jum1ah 142 100 

I I 
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Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat dijelaskan bahwa kinerja guru 

PAUD Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko menurut pcrsepsi 

guru secara bcrturut-turu t sangat baik 23,9%, baik 65,5%, cukup baik I 0,6%. 

Sedangkan dipcrolch mean atau skor rata-rata sebesar 61 ,4 155 yang tcrletak 

pada inter\'al 52 - 63 dalam kategori baik. Dengan demikian kineija guru 

PAUD Kccamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko adalah baik. 

Hasi l analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan dalam bentuk 

pie chart dapat di lihat pada Gambar 4. 1 sebagai berikut. 

Kincrja Guru 
y 

D Cukup 
D Baik 

Cukup baik 23,9%D Sangat 
Baik 

Gambar 4.1 Deskripsi Persentase Kinerja Guru PAUD Kecam atan Kota 
Mukomuko Kabupaten Mukomuko 
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4.1.2 De kripsi Variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Variabel kcpemimpinan kepala seko lah butir instrum cn pcnclitian 

sebanyak 23 butir pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapat 

di tcntukan sebagai berikut. 

Skor tertinggi 5 x 23 = 115 

kor tcrendah I x 23 = 23 

Range = 60 

Interval kclas = 60 : 5 = 12 

Adapun secara rinci deskripsi kepemimpinan kepala sekolah PAUD 

Kccamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko berdasarkan kriteria normatif 

yang telah d itetapkan pada bab Ill dapat d ilihat pada Tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 4.3 Deslo·ipsi Kepemimpinan Kepa1a PAUD Kecamatan Kota 
Mukomuko Kabupaten Mukomuko 

No. Interval Kriteria Frekuensi Per entasc 

I 64 - 75 Sangat Baik 26 18,3 

+- - -
2 52 - 63 Baik 102 7 1,8 

- --
3 4 1 - 52 Cukup baik 14 9,9 

! ~ - -
4 39 - 40 Kurang Baik 0 0 

I I 

5 27 - 38 T idak baik 0 0 

' 

! Jumlah 142 100 

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas dapat dij elaskan bahwa kcpemi mpinan 

kepala sekolah PAUD Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko 

menu rut persepsi guru secara berturut sangat baik 18,3%, baik 7 1 ,8%, cukup 
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baik 9,9°1o dan yang menyatakan kurang baik dan tidak baik, tidak ada. 

Sedangkan dipero leh mean atau skor rata-rata sebesar 58,8928 yang te rletak 

pada intcr\'al 58 - 63 dal am kategori baik. Dengan demikian kepemim pinan 

kcpala sckolah di PAUD Kecamatan Kola M ukomuko Kabu patcn M ukomuko 

adalah baik. Hasi l analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan da lam 

bcntuk pie chart dapat d ili hat pada Gambar 4.2 beri kut. 

Pie Chart 

Kepemimpinan Kepala Sekolah x 1 

D Cukup 

Cukup baik 9,9°/oD Baik 

Baik 71 ,8°/o 

D Sangal 
baik 

Gambar 4.2 Deskripsi Persentase Kepemi.mpinan PAUD Kecamatan Kota 
Mukomuko Kabupaten M ukomuko 
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4.1.3 De krip i Variabel Profesionalisme G uru 

Yariabel Kepuasan Kerja guru butir instrumen penelitian scbanyak 23 

butir pertanyaan dengan 5 pilihan, sehingga skor butir dapal di tentukan 

scbagai berikut. 

Skor ter1inggi 5 x 23 = 115 

Skor terendah l x 23 = 23 

Range = 60 

Interval kelas = 60 : 5 = 12 

Adapun secara rinci deskripsi Profesionalisme Kerja guru PAUD 

Kccamatan Kota Mukomuko Kabupaten M ukomuko berdasarkan kriteria 

normatif yang telah ditetapkan pada bab Ill dapat dilihat pada Tabcl 4.4 

sebagai berikut : 

Tahcl 4.4 Deskripsi Kepuasan K erja G uru PAUD K ccamatan Kota 
l\lukomuko Kabupaten Mukomuko 

-- -- -- -
0. Interval Kriteria Frekuensi Pe1· entase 

f--
I 64 - 75 Sangat Setuju 11 7,7 

1--
") 52 - 63 Setuju 110 77,5 

·-
3 41 - 52 Cukup Setuju 17 12,0 

4 39 - 40 Kurang Setuju 4 2,8 

--
5 27-38 Tidak Setuju 0 0 

- -
Jumlah 142 100 

--

43042.pdf 



64 

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas dapal dijelaskan bahwa Protcsionalisme 

Kt:1ja guru PAUD Kecamat::m Kola Mukomuko Kabupaten Mukomuko yang 

di pcrsepsi oleh guru sendiri secara berturut sangat Setuju 7,7%, Sctuj u 

77,5%, cukup setujul2,0%, kurang setuju2,8% dan yang mcnyatakan tidak 

sctujutidak ada. Sedangkan diperoleh mean atau skor rata-rata Kcpuasan Kerja 

guru sebesar 58,09 15 yang terletak pada interval 52 - 63 dalam kategori 

kcpuasan. Dengan dcmikian guru dalam melaksanakan tugas pokoknya ada lah 

Sctuju, namun demikian masih terdapat guru yang kurang seluju di PAUD 

Kccamatan Kola Mukomuko Kabupaten Mukomuko sebe ar 2,8° o. per entase 

ini sebenarnya relatifkecil. 

Hasil analisis deskriptif tersebut apabila digambarkan cla lam bentuk 

pie chart dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut : 

Kepuasan Kerja Guru Kurang tl3 

D 
D 

X2 

Baik 

Cukup 

Sangat baik 7,7% Cukup baik 12% 

Gambar 4.3 Deskripsi Persentase Profesionalisme Kerja G uru di PAUD 
Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten 
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4.2 ll asi l Uj i Per sya ra tan 

Dalam menganalisis digunakan regresi, terl cbih dahulu dilakukan pengujian 

pcrsyarntan terhadap variabel yang diteliti . Uji persyaratan yang dimaksud adalah: 

4.2 .1 Uji Normalitas 

Scbelum data dianalisis akbir untuk penguj ian hipotesis, terlebih dahu lu 

dil akukan pengujian tingkat kenormalannya dengan menggunakan ana lisis 

Kolmogorow Smirnov Goodness of Fit Test dengan bantuan S<~ftware komputcr 

SPPS. Adapun ringkasan hasil anal isis dapat di lihat pada Tabel 4.10 

dibawah ini : 

Tabcl4.5 Hasil Uji Normali tas Da ta 

NPar Tests 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 

Normal Parameters a,b Mean 

Std. Deviation 

Most Extreme Absolute 

Differences Positive 

Negative 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

MODEL: MOD 1. 
Distribution tested: Normal 
Proportion estimation fonnula used: Blom's 
Rank assigned to ties: Mean 

y 

142 

61 .4155 

4.44962 

.213 

.213 

-.132 

2.540 

.217 
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Berdasarkan output one sample Kolmogorow Smimov Goodness of Fit 

Test , diperoleh nilai sig (signifikansi) 0,217 - 2 1,7% dan lebih besar dari 5% atau 

(21 ,74% > 5%) maka h.ipotesis no) ditcrima dan dengan dcmikian variabel 

clcpenden berdistribusi normal. Hasil uj i persya r::~tan ini memenuhi untuk 

menganal isis dengan analisis regresi scbagai suatu persyartannya . Selanjutnya 

berclasarkan grafik P-Piot, data menyebar sckitar gari s diagona l dan mengikuti 

arah garis diagonal, sehingga model regresi mcmcnuhi asumsi nom1alitas. Adapun 

sccara lcngkap dan rinci dapat eli lihat pada Gambar 4.4 berikut : 

ormal P-Plot Dependent Yariabel Kinerja Guru 

Normal P-P Plot of Y 

1 0--.---------------- ------n. 

Ex 08 

pe 
cte 
d 
Cu 

06 
m 
Pro 

b 

04 

02 

0.0 

0 
0 

0 

02 

0 
0 

0 

04 

0 
0 

0 
0 

0 

06 

Observed Cum Prob 

0 8 10 

Gambar 4.4 P-Piot l lasil Uji Normalitas 
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4.2.2Uji ll etero keda tisitas 

Uji persyaratan ini menentukan bahwa residual tidak boleh 

berhubungan satu sama lain. Gangguan (disturbance) u, akan tcrgantung pada 

nilai yang dipi lih dari variabel yang menj elaskan adalah satu angka konstan 

yang sama dengan vanans. lni ebenarnya merupakan asums1 

homoskedastisitas, atau varians sama. Adapun hasil heteroskeclastistas dapat 

dilihat pada Gambar 4.5 berikut: 

0 0 0 

50.00 -

0 0 0 0 0 0 0 

0 ogo 0§~ 0 og 0 
00 

40.00 -
0 0 o8 0 0 

0 00 00 0 

co 00 0 

00 

30.00 - 00 0 

0 0 0 
0 00 00 0 0 

§8 0 
0 00 0 

20.00 -

I I I I I 

30.00 40.00 50.00 60.00 70 00 

Kinerja Guru 

Gambar 4.5 Uji l leteroskedastisitas 

43042.pdf 



68 

Terlihat dari Gambar 4.5 di atas titik-titik tersebar eli sck itar sumbu 

vertikal dan tidak membentuk pola tertentu atau terlihat acak, schingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung heterokedastisitas atau 

bcrsifat homoskedastis atau homogen. 

4.3lla il ji Validitas dan Reliabilitas 

4.3.1. Uji Validitas 

I. Uji Yaliditas Variabel Kinerja. 

Berdasarkan dari hasil uji vaJiditas variabcl kincrja yang terdiri dari 29 item 

pada kuisioner, maka dapat dilihat bahwa scluruh pertanyaan untuk variabel 

metode pelatihan memiliki status valid, karena nilai fhttung (Corrected Item­

Total Correlation)> ftabel sebesar 0,364 sampai dengan 0,784. 

2. Uji VaJiditas Variabel Kepemimpinan 

Berdasarkan dari hasi l uji vaJidita 'ariabel Kepemimpinan yang terdiri 

dari 29 item pada kuisioner, maka dapat dilihat bahwa scluruh pertanyaan 

untuk variabel metode pelatihan mcmiliki status valid, karena nilai 

rhuung(Corrected Item-Total Correlation) > ftabel sebesar 0,368 sampai 

dengan 0,91 0. 

3. Uj i Validitas Variabel Motivasi 

Berdasarkan dari basil uji vaJiditas variabcl Motivasi yang terdiri dari 29 

item pada kuisioner, maka dapat dilihat bahwa seluruh pcrtanyaan untuk 

variabel metodc pelatihan memiliki s tatus val id, karena nilai 

l"lutung{Corrected i tem-Total Correlation) > ftabel sebesar 0,367 sampai 

dengan 0,904. 
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4.3.2 . Uji R cliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pe11anyaan yang dinyatakan va lid. 

Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal j ib jawaban terhadap pcrtanyaan 

sclalu konsisten. Koefisien rcli abili tas instrumen dimaksudkan untuk melihat 

konsistensi jawaban butir-butir pcrnyataan yang diberikan o leh rcsponden. 

Adapun alat analisisnya menggunakan mctode belah dua (sp lit half) dengan 

mcngkorelasikan total skor ganjil lawan genap, sela njutnya dihitung 

reliabilitasnya menggunakan rum us "Alpha Cronbach ·. Penghitungan dilakukan 

dengan dibantu komputer program SPSS. Adapun reliabilitas untuk masing­

masing variabel hasilnya disajikan pada tabel bcrikut ini: 

Tabcl 4.5 H asil Uj i R eliabilitas 

No. rolphn Kritcrian 

1 K ine.rja 0,733 Reliabel 

2 Kepern impinan 0,745 Reliabel 

3 Profesionalisme 0,726 Reliabel 

um ber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.5 . uji reli:.~bili tas dilakukan tcrhadap item pertanyaan 

yang dinyatakan valid. Suatu variabel dikatakan rcliabel atau handal jika jawaban 

terhadap pertanyaan selalu konsisten. Jadi hasi l koefisicn reliabilitas variabel 

kinerja adalah sebesar rll = 0,733, variabel kepemimpinan adabh sebesar rll = 

0,745, variabel Motivasi adalah sebesar rll = 0,726, ternyata memi liki nilai 

"Alpha Cronbach" lebih besar dari 0,600, yang berarti ketiga variabel dinyatakan 

reliable atau memenuhi persyaratan. 
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4.4 Hasil Uji Hipotesis 

Dari basil uji hipotesa maka dapat di dapat data sebagai berikut : 

Tabel 4.6 Uji-t 

Unstandardized Standardized 
No. Model Coefficients Coefficients t Sig 

B Std. error Beta 
I. (Constant) 29,946 4,519 6,627 0 

XI 0,535 0,077 0,508 6,982 0 
2. (Constant) 26,837 3,638 7,377 0 

x2 0,595 0,062 0,627 9,536 0 
3. (Constant) 18,668 4,294 4,347 0 

XI 0,260 0,079 0,247 3,312 0,01 
x2 0,472 0,071 0,498 6,669 0 

Sedangkan untuk label ANOV A nya dapat di lihat pada tabel berikut : 

Tabel4.7 ANOVA 

No Model Sum of df Mean F Sg. 
Squares Square 

Regression 736,193 I 736,193 48,748 0 
1 Residual 2114,293 140 15,102 

Total 2850,486 141 
Regression 1122,379 1 1122,379 90,928 0 

2 Residual 1728,107 140 12,344 
Total 2850,486 141 
Regression 1248,763 2 624,381 54,185 0 

3 Residual 1601,723 139 11,523 
Total 2850,486 141 

Untuk Model Summery dapat di 1ihat pada label berikut : 

Tabel 4.8 Model Summary 

Adjusted Std. 
No. Model R R RSuare Error of Durbin-

Square the · Watson 
Estimate 

I. I o,5o8• 0,258 0,253 3,88614 2,095 
2. 2 0,627• 0,394 0,389 3,51335 1,993 
' 3 0,662" 0,438 0,430 3,39458 2,018 .). 
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4.4.1 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Terhadap Kinerja Guru 

(Y) 

Untuk menguji besarnya pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kinerj a guru secara parsial digunakan anal isis regresi linier 

sederhana. Dengan bantuan software komputer program SPPS for Windows 

Release 14. Sebelum menentukan besamya pengaruh variabel kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kineija guru, maka akan dianalisis terlebih dahulu 

mengenai keeratan hubungan dua variabel tersebut. Berdasarkan output 

komputer mengenai koefisien korelasi, diperoleh koefisien korelasi sebesar 

0,508 (pada lampiran 4) dan koefisiensi ini bertanda positif. Ini menunjukkan 

jika kepemimpinan kepala sekolah meningkat atau baik maka kineija guru 

akan meningkat pula. Model hubungan kepemimpinan kepala sekolah dengan 

kineija guru adalah signifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya nilai uji 

valite = 6,982 lebih besar jika dibandingkan dengan t !abel alpha 0,05 ( df = 

140) sebesar 1,645. Hasil uji- valite untuk model regresi sederhana ini dapat 

mengestimasi kinerja guru yang ditentukan oleh kepemimpinan kepala 

sekolah. 

Berdasarkan output di alas diperoleh koefisien regresi sebesar 0,535 

dan konstanta sebesar 29,946. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan 

vuriubd lcepemimpinan kepala sekolah dcngan kincija guru dalam bentuk 

persamaan regersi Y = 29,946 + 0,535X, . Ini berarti bahwa jika 

kepemimpinan kepala sekolah meningkat sebesar I poin maka kineija guru 

akan meningkat sebesar 0,535 poin pada konstanta 29,946. Dengan kala lain 

bahwa semakin baik kepemimpinan kepala sekolah maka kineija guru akan 
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meningkat. Hubungan ini juga linier, hal ini dijelaskan dengan hasil uji F 

melalui output komputer Sig 0,000 < 0,05. lni dapat dikatakan pula model 

regresi adalah model yang dapat mengestimasi 

pengaruhnya positif dan signifikan. 

kinerja guru yaitu 

Berdasarkan output komputer di atas dapat dij elaskan bahwa diperoleh 

nilai R square sebesar 0,258. Hal ini berarti bahwa variabel kepemimpinan 

kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru sebesar 25,8%, dan sisanya 

sebesar 74,2% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi tersebut. 

4.3.2 Pengaruh Profesionalisme (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Untuk menguji besarnya pengaruh profesionalisme guru terhadap 

kinerja guru secru·a parsial digunakan analisis regresi linier sederhana. Dengan 

bantuan software komputer program SPPS for Windows Release 14. Sebelum 

menentukan besamya pengaruh variabel profesionalisme guru terhadap 

kinerja guru, maka akan dianalisis terlebih dahulu mengenai keeratan 

hubungan dua variabel tersebut. Berdasarkan output komputer mengenai 

koefisien korelasi, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,627 (pada lrunpiran 

4) dan koefisiensi ini bertanda positif. Ini menunjukkan jika profesionalisme 

guru meningkat atau guru semakin profesional dalrun melaksanakan tugasnya 

maka kineija guru akan meningkat pula. Model hubungan profesionalisme 

guru dengan kinerja guru adalah signifikan, hal ini ditunjukkan oleh besarnya 

nilai uji t = 9,536lebih besar jika dibandingkan dengan t label alpha 0,05 (df= 

140) sebesar I ,645. Ilasil uji- valitc untuk model regresi sederhana ini dapat 

mengestimasi kinerja guru yang ditentukan oleh profesionalisme guru. 
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Berdasarkan output di atas diperoleh koefisien regresi sebesar 0,595 

dan konstanta sebesar 26,837. Maka dapat digambarkan bentuk hubungan 

kedua variabel profesionalisme guru dengan kinerja guru dalam bentuk 

persamaan regersi Y = 26,837+ 0,595X2 . Ini berarti bahwa jika 

profesionalisme guru meningkat sebesar I poin maka kinerja guru akan 

meningkat sebesar 0,595 poin. Dapat dikatakan pula bahwa guru yang 

profesional dalam menjalankan tugas keprofesionalannya maka kineija akan 

meningkat. Hubungan ini juga Jinier, hal ini dijelaskan dengan basil uji F 

melalui output komputer Sig 0,000 < 0,05. Ini dapat dikatakan pula model 

regresi adalah model yang dapat mengestimasi 

pengaruhnya positif dan signifikan. 

kineija guru yaitu 

Berdasarkan output komputer di alas dapat dij elaskan bahwa diperoleh 

nilai R square sebesar 0,394. Hal ini berarti bahwa variabel profesionalisme 

guru berpengaruh terhadap kineija guru sebesar 39,4%, dan sisanya sebesar 

60,6% ditentukan oleh sebab lain diluar model regresi sederhana atau 

pengujian parsial tersebut. Profesionalisme guru berpengaruh lebih dominan 

dibandingkan dengan kepemimpinan kepala sekolah. Adapun pengaruh 

variabel profesionalisme guru terhadap kinerja guru adalah signifikan yaitu 

diperoleh hasil uji F melalui output komputer Sig 0,000 < 0,05. 
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4.3.3 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) dan Profesionalisme Kerja 

Guru (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Untuk menguji besarnya pengaruh secara bersama kepemimpinan 

kepala sekolah dan profesionalisme guru terhadap kineija guru secara 

bersama-sama digunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil 

anal isis regresi linier berganda dengan menggunakan output komputer di atas 

diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut. 

Konstanta sebesar 18,668, koefisien kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

sebesar 0,260 dan koefisien Profesionalisme keija guru (Xz) sebesar 0,472. 

Dengan demikian persamaan garis regresinya adalah Y = 18,668 + 0,260X1 + 

0,472Xz. Persamaan garis regresi yang positif ini mengindikasikan bahwa 

semakin baik kepemimpinan kepala sekolah dan guru semakin puas dalam 

. menjalankan tugasnya maka kinerja guru akan meningkat pula. 

Adapun besarnya pengaruh lcepemimpinan kepala 

sekolahdanprofesionalisme keija guru berpengaruh terhadap kineija guru secara 

bersama-sama dapat dilihat pada output komputer berikut. 

Berdasarkan output komputer tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru berpengaruh terhadap 

kinerja guru secara bersama-sama adalah signifikan yaitu diperoleh hasil uji F 

sebesar 54,185 lebih besar dari !abel distribusi F alpha 0,05 (df-= 2:139) = 3,06 

atau Sig 0,00 < 0,00. Berdasarkan output komputer di atas dapat dijelaskan 

bahwa diperoleh nilai R square sebesar 0,438. Hal ini berarti bahwa variabel 

kepemimpinan kepala selcolah dan profesionalisme berpengaruh terhadap 
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kinerja guru secara bersamasama sebesar 43,8%, dan sisanya sebesar 56,2% 

ditentukan oleh sebab lain yang tidak diteliti. 

4.5Pembahasan Hasil Penelitian 

4.5.1 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah (X1) Terhadap Kinerja Guru 
(Y) 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahawa kinerja guru PAUD 

Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko dalam kategori baik 

65,5% yaitu diproleh mean atau skor rata-rata sebesar 61,4155 yang terletak 

pada interval .52 - 63. Namun demikian masih terdapat guru yang kineijanya 

dalam kategori cukup yang menunjukkan belum optimal dalam mengajar dan 

melaksanakan tugas profesionalnya sebesar 15,2% dalam kategori cukup, ini 

menurut hasil data terdapat pada indikator kemampuan menganalisis hasil 

bela jar dan kemampuan menyusun program perbaikan serta pengayaan kepada 

pese1ia didik. Sedangkan Hasil analisis deskriptif kepemimpinan kepala 

sekolah menunjukkan baik a tau 71 ,8%. 

Terdapat pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kineij a guru 

sebesar 25,8%, dan pengaruh ini lebih kecil dibandingkan dengan 

profesionalisme guru yaitu sebesar 39,4%. Pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kineija guru menunjukkan hasil koefisien regresi yang positif 

dan signifikan. Kepala sekolah mempunyai tanggungj awab yang berat sebagai 

pemimpin di sekolahnya berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia 

yaitu guru yang dipimpinnnya. Ini berarti bahwa jika kepemimpinan kepala 

sekolah baik, maka kineija guru akan meningkat. Hasil ini sesuai dengan teori 

atau pendapat dari Depmtemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam 

pengelolaan Sekolah Dasar (1995) menjelaskan, bahwa "kepemimpinan 
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pendidikan adalah kemampuan kepala sekolah untuk memberikan pengaruh­

pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk melaksanakan tugas 

dan kegiatan secara bersama-sama dalam mencapai tujuan pendidikan secara 

efesien dan efektif'. Dengan demikian kepemimpinan kepala sekolah yang 

efektif dalam memimpin organisasinya dalam hal ini PAUD Kecamatan Kota 

Mukomuko Kabupaten Mukomuko maka kinelja guru semakin meningkat. Hal 

ini dibuktikan denga hasil analisis regresi bahwa koefisien kepemimpinan 

kepala sekolah bertanda positif. 

4.5.2Pengaruh Profesionalisme Guru (X2) Terhadap Kinerja Guru (Y) 

Basil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kepuasan kelja guru 

dalam kategori puas guru dalam menjalankan tugasnya yaitu sebesar 77,5%. 

Namun demikian masih terdapat guru yang puas dalam kategori cukup puas 

sebesar 12,0%, dan bahkan masih terdapat guru yang kurang puas dalam 

melaksanakan tugasnya sebesar 2,8%, ini tercermin pada indikator bahwa 

guru kurang menguasai metode dan evaluasi basil belajar. Kepuasan kelja 

guru P AUD Kecamatan Kota Mukomuko Kabupaten Mukomuko yang 

tergolong dalam kategori profesional ini terdorong oleh adanya suatu 

kebutuhan akan dorongan dan upaya untuk meningkatkan kompetensinya, 

yang pada gilirannya dorongan tersebut menuju suatu prestasi yaitu 

kineljanya. 

Terdapat pengaruh positip variabel kepuasan kelja guru terhadap 

kinerja, yaitu sebesar 39,4%. Koefisien regresi yang bertanda positif, berarti 

bahwa semakin profesional seorang guru dalam melakukan pekeljaan sebagai 

guru maka kineljanya akan meningkat. Guru P AUD Kecamatan Kota 
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Mukomuko Kabupaten Mukomuko dalam kategori profesional, ini sudah 

sesuai dengan tuntutan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 mengenai 

kualifikasi dan kompetensi pendidikan bahwa guru hams mempunyai 

kompetensi profesional. Hasil ini juga sudah sesuai dengan teori yang 

dikehendaki, yaitu bahwa guru yang profesional dalam tugasnya prestasinya 

akan meningkat, karena melaksanakan tugas sesuai dengan keahliannya. Guru 

yang profesional akan senantiasa bekeija keras untuk mengatasi segala 

pennasalahan yang dihadapi dengan harapan mencapai kinerja yang lebih 

baik. 

4.5.3 Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolab (X1) dan Profesionalisme Guru (X2) 

Terhadap Kiuerja Guru (Y) 

Berdasarkan basil analisis regresi berganda menunjukkan Ianda yang 

positif ini adalah sesuai dengan teori dan dapat dimaknai bahwa kepemimpinan 

kepala sekolah dan kepuasan keija guru baik maka kineija guru akan baik pula. 
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4.6 Implikasi Strategis 

Mencermati pendidikan sebagai sebuah sistem maka kinerja guru tidak 

terlepas dari kepemimpian kepala sekolah dalam hal headmaster dan top 

manajemen dalam mengelola sekolah dan memberdayakan guru. Semakin 

baik kepemimpinan kepala sekolah memberdayakan guru kinelj a guru akan 

meningkat. Dalam kenyataan sebenarnya yang mempengaruhi kene1j anya 

guru tidak hanya kepemimpinan kepala sekolah dan profesionalisme guru, 

masih banyak faktor lain dan sangat kompleks oleh karenanya faktor Jain 

diluar model perielitian ini yang mempengaruhi kineija guru sebesar 56,20%. 

Faktor di luar model regresi dan penelitian ini misalnya budaya sekolah, 

supervisi oleh kepala sekolah motivasi keij a, kompetensi pedagogik dan lain 

sebagainya yang tidak diteliti. 
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5.1 Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

79 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif variabel kinerja guru dapat 

disignifikasikan sebagai berikut : 

1. Ada pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan kepala sekolah 

terhadap kineija guru. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika 

kepemimpinan kepala sekolah semakin baik maka kinerj a guru 

meningkat. 

2. Ada pengaruh positif dan signifikan profesionalismeguru terhadap 

kineija. Pengaruh positif ini berarti bahwa jika guru semakin 

profesional dalam melaksanakan tugasnya maka maka kinerja guru 

meningkat. 

5.2. Saran 

1. Kineija guru tidak ter!epas dari kepemimpian kepala sekolah dalam hal 

headmaster dan top manajemen dalam mengelola sekolah dan 

memberdayakan guru. Maka dari itu kepala sekolah hams mampu 

memberdayakan guru sesuai dengan kemampuan guru. 

2. Kepala sekolah di harapkan mampu mencari faktor- faktor luar Faktor 

di luar model regresi dan penelitian ini misalnya budaya sekolah, 

supervisi oleh kepala sekolah motivasi kerja, kepuasan keija, 

kompetensi pedagogik dan lain sebagainya yang tidak di teliti. 
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LAMPIRAN I. 

ANGKET PENELITIAN LAMPIRAN 

ANGKET PENELITIAN 

HUBUNGAN KEPEMIMPINAN KEPALA 
SEKOLAH DAN PROFESIONALISME GURU 
DENGAN KINERJA GURU PAUD Dl 
KECAMATAN KOTA 
MUKOMUKO 

Oleh: 

Nama :HETTI PUSVITASARI 
NIM : 500 633 833 
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Lampiran 4. 

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja 

Corrected Item-Total 
Item Correlation Kesimpulan 

item] .397 I valid 

item2 .381 valid 

item3 .508 valid 

item4 .617 valid 
•. 

itemS .603 valid 

item6 .400 valid 

item7 .569 valid 

itemlO .379 valid 

item!! .439 valid 

iteml2 .479 valid 

iteml3 .489 valid 

iteml4 .380 valid 

iteml5 .784 valid 

iteml6 .570 Valid 

iteml7 .610 Valid 

iteml8 .452 Valid 

iteml9 .369 Valid 

item20 .449 Valid 

item22 .444 Valid 

item23 .364 Valid 

item24 .562 I Valid 

item25 .417 I Valid 

item27 .458 I Valid 

item28 .424 

I 

Valid 

item29 i .580 Valid 
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2. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

.733 

Cronbach's Alpha 
Based on 

Standardized Items Kesimpulan 

.887 Reliable 

Basil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kcpemimpinan 

Item Corrected Item-

Total Kesimpulan 

Correlation 

iteml I .806 valid 

item2 I .701 valid 

item3 I .729 valid 

item4 I .818 valid 

itemS I .631 valid 

item6 I .910 valid 

item? I .798 valid 

itemS I .368 valid 

item9 I .832 valid 

item! 0 I .411 valid 

item!! I .572 valid 

iteml2 I .371 valid 

iteml4 I .793 valid 

iteml5 I .519 I valid 

item16 I .500 I valid 

item17 I .701 I valid 

iteml8 I .745 I valid 

iteml9 I .656 I valid 

item20 I .530 I valid 

item21 I .670 I valid 

item23 I .803 I valid 

item24 

I 
.823 

I 
valid 

item25 .795 valid 
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3. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Kesimpula 
Alpha n 

. 745 Reliabel 

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Motivasi 

Item Corrected Item-Total 

Correlation Kesimpulan 

iteml I .834 I Valid 

item2 I .797 I Valid 

item3 I .904 I Valid 

itemS I .370 I Valid 

item6 I .465 I Valid 

item? I .381 I Valid 

itemS I .782 I Valid 

item9 I .445 I Valid 

itemiO I .437 I Valid 

iteml2 I .867 I Valid 

lteml3 I .680 I Valid 

iteml4 I .786 I Valid 

item15 I .619 I Valid 

iteml6 I .376 I Valid 

item17 I .456 I Valid 

item18 I .521 I Valid 

item19 I .600 I Valid 

item20 I .529 I Valid 

item23 I .401 I Valid 

item24 

i 
.633 

i 
Valid 

item25 .367 Valid 
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4. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

.726 

Kesimpulan 

Reliabel 
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REGRESIBERGANDA: 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed Method 

Model Summary 

R Adjusted Std. En·or of the Durbin-Watson 

ivlodel R Squan: R Squ:tr.: Estinmlc ----
I ,7%" ,634 ,629 ,28584 ,286 

n. P d"ct (C' I ) k 'K 'c ' ors: .OilS 11111 • ~cpuasan. moh\"ust. .CJ1Cmtm "mm ' 
1 kepuasan, Enter 

motivasi, 

Kepemimpinan 

a. All requested vanables entered. 

b. Dependent Variable: Kinerja 

b. Dependent Variable: Kincrja 

AN OVA• 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 

,000' 
32,566 3 10,855 132,858 

Residual 18,792 2301 ,0821 

: 23~ i •. 
Total 51,358 

a. Predtctors: (Constant}, kepuasan, mottvast, Kepem1mp1nan 

b. Dependent Variable: Kinerja 

oefficientsa 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 
,861 ,243 3,546 ,000 

(Constant) ,2511 ,0471 ,3221 5,3351 .oool ,4381 2,2841 

Kepemimpinan ,4961 .os2l ,5041 9,5211 .oool ,5671 1,7641 

motivasi 

,0961 ,0561 ,0821 1,7131 ,0881 ,6881 1,4541 kepuasan 

a. Dependent Vanable: KtnerJa 
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: Pennohonan Izin Penelitian 

Yth. Kcpala Dinas Pcndidikan dan Kebudayaan 
Kab. l\iukolltUko 
di tvlukomuko 

Sehuoungan dengan rencana penelitian untuk Tesis mahasiswa Program Pasc::sui:1:1a 

Un iversitas Terbuka tersebut di bawah ini: 
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Program Studi 

Judul Tesis 

Hetti Pusvitasari 

500633833 

Magister Adrni nistrasi Pulik 

Hubungan Kepemimpinan Kepala Sekolah denga n Ki nerja Guru PAUD 

di Kecamatan Kota Mukomuko 

Untuk kepcr!uan tcrsebut di atas. mohon izin mengadakan penel itian di wilayah Snudar~. 

Pengurusan segala sesu3tunya yang berkaitan dengan peneli tian tersebut akan diselesai~.;n okh 

mahasis'' ;.1 : ~mg bersangkutan. 
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Hal 
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DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
Alamat: Jl. Bandar Baru Komp/ek Perkantoran Pemda Mukomuko 

Kode Pos: 38365 Email: ictdiknas_muk omuko@yahoo.co.id 

800/ 0469/D.l/IV/2016 Mukomuko,12 April 2016 

Izin Penelitian 

Kepada Yth. 
Kepala PAUD Se- Kecamatan 
Kota Mukomuko 
Di 

Tempat 

Berdasarkan Surat dari Universitas Terbuka Nomor 

221/UN31.26/KM/2016 tanggal 18 Maret 2016 tentang Izin Penel it ian, 

Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Mukomuko 

memberikan izin peneli tidn kepada : 

Nama 

NPM/NIM 

Program Studi 

Judul Penelitian 

Lama Penelitian 

Tempat Penelitian 

HETTI PUSVIT ASARI 

500633833 

Magister Administrasi Publik 

"Hubungan Kepimimpinan Kepala Sekolah dengcn 

Kinerja Guru PAUD di Kecamatan Kota Mukomuko" 

1 Bulan 

PAUD Se-Kecamatan Kota Mukomuko 

Hasil Penelitian Harus di laporkan ke Dinas Pendid ikan dan Kebuday2an 

Demikian, atas kerjasama yang baik diucapkan terima kasih 
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